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ABSTRACT

This study aims to identify the effect of Teacher Competence and Principal
Leadership on Teacher Performance in Sungai Penuh 3 High Schools. This research was
conducted to test the presence or absence of relationships or influences between
variables, specifically to test the hypothesis in structural equations. The data analysis
technique used in this study is the Multiple Linear Regression analysis technique. The
results showed that Teacher Competence did not have an influence on Teacher
Performance as evidenced by tcount 0.05. Principal's leadership has a significant
influence on teacher performance as evidenced by tcount> ttable ie 7.960> 2.008, and a
significance value of 0.000 ftabel (137,179> 3.18) and with a significance value of 0,000
<0.05..
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Guru dan
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 3 Sungai Penuh.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antar
variabel, khususnya untuk menguji hipotesis dalam persamaan struktural. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis Regresi Linier Berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Guru tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Guru yang dibuktikan dengan thitung 0,05. Kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dibuktikan dengan thitung>ttabel yaitu
7,960>2,008, dan nilai signifikansi ftabel 0,000 (137,179>3,18) dan dengan nilai
signifikansi 0,000<0,05.

Kata kunci: Kompetensi Guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru
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PENDAHULUAN

Guru merupakan faktor sentral di dalam sisetem pembelajaran terutama di sekolah.
Peranan guru sangat penting dalam mentransformasikan input-input pendidikan, sehingga
dapat dipastikan bahwa di sekolah tidak akan ada perubahan atau peningkatan kualitas tanpa
adanya perubahan dan peningkatan kualitas guru. Kualitas guru akan mempoengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar, yang berujung pada peningkatan mutu pendidikan. Untuk
itu, guru dituntut untuk lebih profesional dalam menjalankan tugasnya. Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 20 tentang guru dan dosen bahwa
“Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan guru berkewajiban merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil
pembelajaran”.

Guru sebagai salah satu unsur terpenting dalam pendidikan di Indonesia saat ini
memiliki banyak problem. Kompleks nya permasalahan guru di Indonesia di akibatkan oleh
belum tertata nya manajemen/pengelolaan guru secara optimal termasuk dalam hal ini adalah
Manajemen Kinerja Guru. Penilaian kinerja guru (PKG) yang dilakukan oleh pemerintah,
tujuan utamanya untuk meningkatkan kualitas guru ataupun kinerja. Tetapi, pada kenyataan
belum sepenuhnya berpengaruh secara signifikan. Selain itu, pembinaan guru selama ini
belum secara komprehensif dengan memperhatikan faktorfaktor yang berpengaruh terhadap
kinerja. Menurut Supardi (2013:23) “kinerja guru merupakan kemampuan dan keberhasilan
guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh dimensi atau
aspek-aspek kemampuan menyusun rencana pembelajaran, kemampuan melaksanakan
pembelajaran, kemampuan melaksanakan hubungan antar pribadi, kemampuan melaksanakan
penilaian hasil belajar, kamampuan melaksanakan program pengayaan, kamampuan
melaksanakan program remedial”. Kenyataan dilapangan, masih banyak guru yang memiliki
kinerja yang jauh dari kriteria profesional.

Berdasarkan informasi awal tentang fenomena yang terjadi pada guru SMA Negeri 3

Sungai Penuh bahwa terdapat kecenderungan melemahnya kinerja guru seperti pada tabel 1.1
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Tabel 1.1
Hasil Penilaian Kepala Sekolah Tentang Tingkat Capaian Kinerja Guru
SMA Negeri 3 Sungai Penuh

No Kinerja Guru Target | Realisasi
1 | Menyusun rencana pembelajaran 100% 65%
2 | Melaksanakan Pembelajaran 100% 90%
3 Melaksanakan antar pribadi 100% 45%
4 | Melaksanakan penilaian hasil belajar 100% 75%
5 | Melaksanakan program pengayaan 100% 15%
6 | Melaksanakan program remedial 100% 5%
Rata — rata 100% 49%

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa masih belum optimalnya realisasi kinerja guru
SMA Negeri 3 Sungai Penuh. Realisasi kinerja guru hanya sebesar 49% dari 100% target
yang ditetapkan. Hal ini membuktikan bahwa kinerja guru di SMA Negeri 3 Sungai Penuh
masih sangat membutuhkan pembenahan secara komprehensif dengan memperhatikan faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap kinerja. Kompetensi guru merupakan salah satu dasar
faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru.

Dalam UndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Pasal 1 tentang
guru dan dosen bahwa “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikkuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan”. Kompetensi merupakan hal mutlak yang harus
dimiliki guru sebagai seorang pendidik. Guru yang tidak memilki kompetensi tidak akan
mampu melaksanakan kinerja nya secara maksimal. Berkaitan dengan kompetensi guru,
seperti disebutkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Pasal 1
tentang guru dan dosen bahwa “kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperolen melalui
pendidikan profesi”.

Dari keempat kompetensi tersebut kompoetensi pedagogik dan profesional memmiliki
peran yang cukup sentral dalam pembelajaran. Hal ini terbukti dengan pelaksanaan uji
kompetensi guru (UKG) tahun 2015 yang dikeluarkan oleh direktorat jendral guru dan tenaga
kependidikan, kemendikbud RI, yang salah satu tujuannya ialah memperoleh informasi
tentang gambaran kompetensi guru, khususnya kompetensi pedagogik dan profesional sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Artinya kompetensi pedagogik dan profesional
memiliki peran yang lebih dominan dan terukur dalam menentukan kualitas kompetensi
mengajar guru dibandingkan dengan kompetensi kepribadian dan sosial. Berdasarkan

informasi awal tentang nilai uji kompetensi guru (UKG) di SMA Negeri 3 Sungai Penuh
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bahwa masih dibawah angka 6. Secara rata-rata nilai UKG mereka pada tahun lalu baru
mencapai nilai 4,7 masih rendah dibawah nilai kentutasan minimal yakni 70. Nilai uji
kompetensi Guru (UKG) di SMA Negeri 3 Sungai Penuh hanya 10% guru yang lulus dengan
perolehan nilai tertinggi 87 dan terendah 22 dari 100 soal yang diujikan selama 120 menit.
Hal ini membuktikan bahwa kompetensi guru di SMA Negeri 3 Sungai Penuh masih sangat
membutuhkan pembenahan dalam hal peningkatan kompetensinya. Karena itu dalam
menghadapi UKG guru perlu diberikan pelatinan dalam rangka pengembangan diri.
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah
dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia disekolah.

Menurut mulyasa (2014:25) “kepala sekolah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung
jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan
ketenagapendidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana”.
Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan menentukan
kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan administrasi memiliki komitmen tinggi dan
luwes dalam melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik harus dapat
mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui program pembinaan kemampuan tenaga
kependidikan. Oleh karena itu kepala sekolah harus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat
dan kemampuan serta keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga
pendidikan. Dalam perannya sebagai seorang pemimpin kepala sekolah harus dapat
memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-orang yang bekerja sehingga kinerja guru
selalu terjaga.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui pengaruh
kompetensi guru terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Sungai Penuh, dan untuk
mengetahui berapa besar pengaruh kompetensi guru dan kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Sungai Penuh

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dilakukan SMA Negeri 3 Sungai Penuh . Data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah 53 orang guru.. Teknik
pengambilan sampel Total Sampling yaitu total populasi langsung dijadikan sebagai sampel

pada penelitian.
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Teknik pengumpulan data ini dilakukan melalui kuisioner. Instrumen penelitian ini
adalah menggunakkan kuisioner denga skala likert. Sebelum kuisioner digunakkan, terlebih
dahulu digunakkan uji validitas dan reabilitas dan semua teruji valid. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakkan analisis regresi linear sederhana Selanjutnya dilakukan

uji hipotesis dengan uji t dan signifikansi o = 0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen

Uji Instrumen Sebelum angket diberikan kepada responden/sampel terlebih dahulu
dilakukan uji coba kepada 30 responden dengan karakteristik yang sama di SMA Negeri 2
Sungai Penuh, uji coba ini dilakukan selama lebih kurang selama seminggu. Selanjutnya dari
hasil uji coba angket dilakukan analisis validitas dan reliabilitas
1) Uji Validitas

Untuk uji validitas dilakukan terlebih dahulu melakukan uji coba kuesioner tersebut
pada 30 responden yang mempunyai Kkarasteristik yang sama. Uji signifikansi dilakukan
dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Pada kasus ini jumlah sampel (n-2) =
30-2 = 28 dan alpha = 0,05 diperoleh rtabel = 0,3610. Jika rhitung > rtabel maka pernyataan
atau indikator tersebut dinyatakan valid. Hasil pengujian validitas menggunakan program
SPSS diperoleh uji validitas seperti dilihat pada tabel dibawah ini.

Kinerja Guru (Y) Kinerja guru merupakan variabel terikat yang disimbolkan dengan
Y dan di ukur dengan 30 item pernyataan. Hasil uji validitas atas 30 item pernyataan tersebut
semuanya valid. Kompetensi Guru (X1) Kompetensi guru merupakan variabel bebas yang
disimbolkan dengan X1 dan diukur dengan 20 item pernyataan. Hasil uji validitas dengan 20
pernyataan tersebut semuanya valid. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan variabel
bebas yang disimbolkan dengan X2 dan di ukur dengan 25 item pernyataan. Hasil uji

validitas atas 25 item pernyataan tersebut semuanya valid.

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen bertujuan untuk mengetahui besarnya indeks kepercayaan
instrumen dari variabel kompetensi guru, kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru.
Setelah dilakukan uji validitas dan diperoleh butir pernyataan yang valid, selanjutnya
dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus cronbach’s alpha. Keputusan untuk

mengetahui bahwa instrumen adalah reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 dari analisis
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Setiap pernyataan dari variabel kinerja guru (Y) memiliki nilai Cronbach’s alpha
sebesar 0,747 sedangkan standar reliabel 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan dari
variabel kinerja guru dinyatakan reliabel. Variabel kompetensi guru (X1) memiliki nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,749 sedangkan standar reliabel 0,6 maka dapat disimpulkan
bahwa pernyataan dari variabel kompetensi guru dinyatakan reliabel. Variabel kepemimpinan
kepala sekolah (X2) memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,751 sedangkan standar
reliabel 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan dari variabel kepemimpinan kepala
sekolah dinyatakan reliabel. sehingga instrumen pada penelitian ini dapat dilanjutkan untuk

pengambilan data penelitian

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda antara variabel kompetensi guru dan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap linerja guru yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS, diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut:

Y =5,477 + 0,179 X1 + 1,006 X2

Dengan penjelasan dari persamaan ini adalah :

1). Nilai konstanta sebesar 5,477. Artinya jika variabel kompetensi guru (X1) dan
kepemimpinan kepala sekolah (X2) nilainya adalah 0, maka kinerja guru (Y) nilainya positif
yaitu sebesar 5,477. 2). Nilai koefisien regresi variabel kompetensi guru (X1) terhadap
kinerja guru (Y) sebesar 0,179 dan signifikan 0,233 (lebih besar dari 0,05), artinya jika
variabel independen lain bernilai tetap dan kompetensi guru mengalami kenaikan 1%, maka
kinerja guru akan mengalami kenaikan sebesar 0,179. Koefisien bernilai positif artinya
semakin baik kompetensi guru maka semakin tinggi pula tingkat kinerja guru di SMA Negeri
3 Sungai Penuh. 3). Nilai koefisien regresi kepemimpinan kepala sekolah (X2) terhadap
kinerja guru () adalah sebesar 1,006 dan signifikan 0,000 (lebih kecil dari 0,05), artinya jika
variabel independen lain bernilai tetap dan kepemimpinan kepala sekolah mengalami
kenaikan 1%, maka kinerja guru mengalami kenaikan sebesar 1,006. Koefisien bernilai
positif artinya semakin baik kepemimpinan dari seorang kepalah sekolah kepada guru maka

semakin tinggi pula tingkat kinerja guru-guru di SMA Negeri 3 Sungai Penuh.
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Uji Hipotesis
1. Ujit (Uji Parsial)

Berdasarkan cara pengambilan keputusan uji parsial (uji t) di atas dapat disimpulkan
sebagai berikut: 1). Kompetensi guru (X1) secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja
guru di SMA Negeri 3 Sungai Penuh. Hal ini dibuktikan dengan thitung < ttabel yaitu 1,207
< 2,008, serta nilai signifikansi 0,233 > 0,05. Maka HO diterima dan Ha ditolak. Hipotesis HO
diterima yaitu “secara parsial kompetensi guru (X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja guru
(Y) di SMA Negeri 3 Sungai Penuh”. 2). Kepemimpinan kepala sekolah (X2) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y) di SMA Negeri. 3) Sungai
Penuh. Hal ini dibuktikan dengan thitung > ttabel yaitu 7.960 > 2,008, serta nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Maka Ha diterima dan HO ditolak. Hipotesis H2 diterima yaitu “secara parsial
kepemimpinan kepala sekolah (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
(Y) di SMA Negeri 3 Sungai Penuh”.

2. Uji F (Uji Simultan)

Berdasarkan dari uji ANOVA atau F tes ternyata didapat nilai fhitung adalah sebesar
137,179 dimana fhitung > ftabel (137,179 > 3,18) serta dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak. H3 diterima artinya “secara simultan kompetensi
guru (X1) dan kepemimpinan kepala sekolah (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru (Y) di SMA Negeri 3 Sungai Penuh”

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 3 Sungai
Penuh

Hasil penelitian menunjukkan kompetensi guru tidak memiliki hubungan
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Sungai Penuh. Hal ini dibuktikan dengan nilai
dari thitung < ttabel (1,207 < 2,008) dan nilai signifikasi yang diperoleh sebesar 0,233 >
0,05 artinya kompetensi guru mempunyai tidak memiliki pengaruh yang terhadap kinerja
guru. Kompetensi guru dalam penelitian ini meliputi pedagogik, kepribadian, profesional
serta sosial. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa kompetensi guru di SMA Negeri 3
Sungai Penuh memiliki kategori baik yaitu sebesar 75,2%. Kompetensi guru merupakan
hal mutlak yang harus dimiliki guru sebagai seorang pendidik. Kinerja guru tidak hanya

diukur dari kompetensi guru saja tetapi juga dipengaruhi hal lain diantaranya
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kepemimpinan kepala sekolah. Selain itu saran dan prasarana serta lingkungan kantor
guru juga menjadi hal yang penting untuk diperhatikan guna meningkatkan kinerja guru.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ningrum (2016), Zubaidah (2016),
serta Suprianto (2016), yang menyatakan variabel kompetensi guru berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian guru yang mempunyai
kompetensi yang baik dalam hal ini SMA Negeri 3 Sungai Penuh maka maka kinerja
guru semakin meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis regresi bahwa
koefisien kompetensi guru bertanda positif. Hasil penilitian ini juga menunjukkan bahwa
penelitian ini berbanding terbalik dengan teori yang dikemukakan oleh Spencer &
Spencer (1993:9) yang mengatakan “Competency is underlying characteristic of an
individual that is causally related too criterionreferenced effective and/or superior
performance in a job or situation”. Jadi kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang
yang berkaitan dengan kinerja berkriteria efektif dan atau unggul dalam suatu pekerjaan
dan situasi tertentu, karena dengan adanya kompetensi kita bisa meningkatkan perilaku
dan hasil kinerja seorang guru secara efektif.

Penelitian ini juga berbanding terbalik dengan teori yang dikemukakan oleh
Supardi (2013:51) yang mengatakan bahwa kinerja sangat dipengaruhi oleh karakteristik
individu yang terdiri atas pengetahuan, keterampilan, kompetensi (kemampuan),
motivasi, kepercayan, nilainilai serta sikap, karakteristik individu juga dipengaruhi oleh
karakteristik organisasi seperti imbalan, kepemimpinan, setruktur organisasi, latihan dan
pengembangan, seleksi dan juga dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan seperti
penilaian kerja, umpan balik prestasi, jadwal pekerjaan dan desain pekerjaan, karena
hasil yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa tidak adanya pengaruh antara

kompetensi guru terhadap kinerja guru.

2. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri
3 Sungai Penuh

Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan kepala sekolah memiliki hubungan

yang positif terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Sungai Penuh. Hal ini dibuktikan

dengan nilai dari thitung > ttabel (7.960 > 2,008) dan nilai signifikasi yang diperoleh

sebesar 0,000 < 0,05 artinya kepemimpinan kepala sekolah mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja guru. Kepemimpinan kepala sekolah dalam penelitian ini
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meliputi idealized influence (pengaruh idealisme), inspirational motivation (motivasi
inspirasi), intellectual stimulation (rangsangan intelektual), individual consideration
(kepedulian individu) serta charisma (kharisma). Hasil deskriptif menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 3 Sungai Penuh memiliki kategori baik
yaitu sebesar 76,6%. Kepala sekolah mempunyai tanggungjawab yang berat sebagai
pemimpin disekolahnya berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia yaitu guru
yang dipimpinnya. Ini berarti bahwa jika kepemimpinan kepala sekolah baik, maka
kinerja guru akan meningkat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Rachmawati (2013), Zubaidah (2016), serta Suprianto
(2016), yang menyatakan variabel kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian kepemimpinan kepala sekolah
yang efektif dalam memimpin oragnisasinya dalam hal ini SMA Negeri 3 Sungai Penuh
maka maka Kinerja guru semakin meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis
regresi bahwa koefisien kepemimpinan kepala sekolah bertanda positif. Hasil penilitian
ini juga menunjukkan bahwa penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Mulyasa (2013:101) yang mengatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah
sebagai educator yang berpengaruh dalam hal meningkatkan kinerja guru dan tenaga

kependidikan lainnya.

3. Pengaruh Kompetensi Guru dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru SMA Negeri 3 Sungai Penuh

Hasil penelitian menunjukkan kompetensi guru dan kepemimpinan kepala
sekolah secara simultan memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja guru di SMA
Negeri 3 Sungai Penuh. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung > Ftabel (137,179 >
3,18) serta dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kinerja yang baik akan sulit terwujud
dalam diri seorang guru. Tetapi Kinerja yang baik dapat terwujud dengan memiliki
kompetensi yang baik pula, dan juga adanya peran kepala sekolah dalam mengelola
sekolah dan memberdayakan guru.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Zubaidah (2016), yang menyatakan variabel kompetensi
guru dan kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja guru secara simultan. Hasil penilitian ini juga menunjukkan bahwa penelitian ini
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sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Supardi (2013:51) yang mengatakan bahwa
kinerja sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu yang terdiri atas pengetahuan,
keterampilan, kompetensi (kemampuan), motivasi, kepercayan, nilainilai serta sikap,
karakteristik individu juga dipengaruhi oleh karakteristik organisasi seperti imbalan,
kepemimpinan, setruktur organisasi, latihan dan pengembangan, seleksi dan juga
dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan seperti penilaian kerja, umpan balik prestasi,
jadwal pekerjaan dan desain pekerjaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dikemukakan

beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1. Kompetensi guru secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA
Negeri 3 Sungai Penuh. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung lebih kecil dari ttabel
(1,207 < 2,008) dengan nilai signifikansi sebesar 0,233 (Sig < 0,05).

2. Kepemimpinan kepala sekolah secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Sungai Penuh. Hal ini dibuktikan dengan
nilai thitung lebih besar dari ttabel (7.960 > 2,008) dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 (Sig < 0,05).

3. Terdapat pengaruh positif kompetensi guru dan kepemimpinan kepala sekolah
secara simultan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Sungai Penuh. Hal ini
dibuktikan dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (137,179 > 3,18) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (Sig < 0,05).

4. Besar pengaruh kompetensi guru dan kepemimpinan kepala sekolah secara simultan
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Sungai Penuh adalah sebesar 84,6%.
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 15,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak

dimasukkan ke dalam model penelitian
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